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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan konsumsi rumah tangga
terhadap kesgjahteraan petani jagung di Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun secara parsial dan simultan. Penelitian ini adalah pendlitian kuantitatif
dengan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari penelitian lapangan (survey) ke 30
responden petani jagung di Desa Mariah Bandar. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regres linier berganda Ordinary Least Square (OLS) dengan melakukan uji instrumen, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1). Variabel pendapatan (X,)
secara parsia (individu) berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga petani jagung di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun; 2). Variabel konsumsi
(X,) secaraparsia (individu) berpengaruh signifikan terhadap kesegjahteraan keluarga petani jagung
di Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun; 3). Variabel
pendapatan (X;) dan konsumsi (X,) secara simultan (bersama - sama) berpengaruh signifikan
terhadap kesgahteraan keluarga petani jagung di Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun; 4). Koefisien Determinasi (R Square) dalam penelitian ini sebesar
0,391. Artinya bahwa sebesar 39,10 % variabel independent (pendapatan dan konsumsi) dapat
menjelaskan variasi variabel dependent (kesejahteraan). Sementara sebesar 60,90 % dijelaskan oleh
variabel independent lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pendapatan, Konsumsi, K esgj ahteraan, Petani Jagung

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of household income and consumption on the welfare of
corn farmers in Mariah Bandar Village, Pematang Bandar District, Smalungun Regency partially
and simultaneously. This study is a quantitative study with the data used in this study derived from
field research (survey) to 30 respondents of corn farmers in Mariah Bandar Village. The data
analysis technique used is ordinary least squares (OLS) multiple linear regression by performing
instrument tests, classical assumption tests, and hypothesis testing. The results of the study show
that: 1). The income variable (X;) partially (individually) has a significant effect on the welfare of
corn farmer families in Mariah Bandar Village, Pematang Bandar District, Smalungun Regency;
2). The consumption variable (X,) partially (individually) has a significant effect on the welfare of
corn farmer families in Mariah Bandar Village, Pematang Bandar District, Smalungun Regency;
3). The variables of income (X;) and consumption (X;) simultaneously (together) have a significant
effect on the welfare of corn farmer families in Mariah Bandar Village, Pematang Bandar District,
Smalungun Regency; 4). The coefficient of determination (R Square) in this study is 0.391. This
means that 39.10% of the independent variables (income and consumption) can explain the
variation of the dependent variable (welfare). Meanwhile, 60.90% is explained by other
independent variables that are not included in this study.
Keyword : Income, Consumption, Well-being, Corn Farmer

PENDAHULUAN menjadi negara maju. Pembangunan Indonesia
Indonesia merupakan negara berkembang yang berkesinambungan dan berkelanjutan
yang sedang membangun di setiap aspek untuk  hakekatnya untuk meningkatkan taraf hidup dan
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kesegjahteraan keluarga. Keluarga sebagai suatu
unit socia terkecil dalam masyarakat, yang
umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Keluarga merupakan suatu lembaga yang paling
bertanggung  jawab  dalam menjamin
kesgjahteraan anggota keluarganya, baik itu
kesejahteraan sosial, ekonomi, serta kelestarian
hidupnya. Kesgahteraan merupakan tujuan dari
seluruh keluarga. Berdasarkan Undang - undang
Republik Indonesia No 52 tahun 2009, keluarga
sgjahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah dan
bercirikan sgahtera, sehat, mau, mandiri,
memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan
ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan
seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungannya
Pembangunan ekonomi yang diarahkan

menuju  pencapaian  kesgjahteraan  hidup
masyarakat membutuhkan el emen-elemen yang
sangat terkait dengan pel aksanaan

pembangunan. Elemen - elemen dari segaa
aspek seperti ekonomi  yang dapat diolah
sedemikian rupa sehingga memberikan nila
tambah dadam meakukan pembangunan
ekonomi sesuai dengan ciri lokalitas atau
kearifan lokal di daerahnya (Damanik et al,
2022).

Sektor pertanian sebagai sektor primer
mampu memberikan kontribusi secara langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi dan
kesgahteraan rumah tangga tani. Ha ini
tergantung pada tingkat pendapatan usaha tani
dan surplus yang dihasilkan oleh sektor itu
sendiri. Dengan demikian, tingkat pendapatan
usaha tani, disamping merupakan penentu
utama kesgahteraan rumah tangga tani, juga
sebagal sdlah satu faktor penting yang
mengkondisikan pertumbuhan ekonomi.Konsep
kesgjahteraan sangat berkaitan dengan konsep
kebutuhan, dengan terpenuhinya kebutuhan,
maka seseorang sudah dapat dinilai sejahtera.
Karenatingkat kebutuhan secara tidak langsung
sejaan dengan indikator kesej ahteraan.

Teori Maslow menggambarkan rumusan
tentang kebutuhan yang hierarkis dalam bentuk
segitiga, dimana kebutuhan yangada di atas
akan terpenuhi setelah kebutuhan di bawahnya

hierarkis kebutuhan tersebut adalah kebutuhan
fisik yang menyangkut kebutuhan pokok seperti
sandang, pangan dan papan. Kemudian berturut
- turut adalah kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan pengakuan dan
kebutuhan aktualisasi. Keluarga yang sejahtera
merupakan keluarga yang dapat memenuhi
segda kebutuhannya, dan disebut sebagai
keluarga berkualitas, dengan terpenuhinya
kebutuhan dalam aspek pendidikan, kesehatan,
ekonomi, sosial budaya, kemandirian keluarga
dan mental spiritual sertanilai — nilai agama.

Menurut Mosher, ha yang paling penting
dari kesgjahteraan adalah pendapatan, sebab
beberapa aspek dari kesgahteraan rumah
tangga tergantung pada tingkat pendapatan.
Pemenuhan kebutuhan dibatasi olehpendapatan
rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi yang
berpendapatan rendah. Semakin tinggi besarnya
pendapatan rumah tangga maka persentase
pendapatan untuk pangan akan semakin
berkurang. Dengan kata lain, apabila terjadi
peningkatan pendapatan dan  peningkatan
tersebut tidak merubah pola konsumsi maka
rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya,
apabila peningkatan pendapatan rumah tangga
dapat merubah pola konsumsi maka rumah
tangga tersebut tidak sgjahtera.

Konsums keluarga merupakan salah satu
kegiatan ekonomi keluarga untuk memenunhi
berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari
komoditi yang dikonsums keluarga akan
mempunyai kepuasan tersendiri. Oleh sebab itu,
konsumsi dijadikan salah satu indikator
kesgahteraan keluarga. Menurut  Sgjogyo,
tingkat kesgjahteraan rumah tangga dapatdilihat
dari persentase pengeluaran rumah tangga yang
disetarakan dengan pengeluaran beras per
kapita per tahunnya, kemudian disetarakan
dengan harga beras rata - rata di daerah
setempat. Tingkat pengeluaran rumah tangga
akan berbeda satu dengan yang lainnya,
tergantung pada golongan tingkat pendapatan,
jumlah anggota keluarga, status sosial, harga
pangan, proses distribusi, dan prinsip pangan.
Perbedaan pola konsumsi pada setiap keluarga
dijadikan sebagai beban atau tanggungan dalam
memenuhi kebutuhan semua anggota keluarga,
sehingga dijadikan sebagai ukuran tercapainya
kesgjahteraan keluarga secara merata dan utuh.

terpenuhi. Tingkatan paling bawah dalam Kebutuhan itu bisa bermacam - macam,
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berkembang, dan berubah, bahkan seringkali
tidak disadari oleh pelakunya. Kerja merupakan
sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia.

Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang
hendak dicapainya, dan orang berharap bahwa
aktivitas kerja yang dilakukannya akan
membawanya kepada suatu keadaan yang lebih
memuaskan daripada keadaan sebelumnya.
Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS)
menetapkan beberapa indikator kesegjahteraan
yang meliputi  kependudukan, kemiskinan,
kesehatan, pendidikan, konsumsi, perumahan,
ketenagakerjaan, dan sosial budaya. Salah satu
sub sektor pertanian di Indonesia adalah
tanaman jagung, yang merupakan tanaman
palawija dan banyak dibudidayakan di
Indonesia, hal tersebut terlihat pada aspek hasil
tanaman yang dijadikan sebagai bahan pangan
dan bahan baku pakan ternak. Pada, pakan
ternak unggas sangat dibutuhkan komposisi
jagung sekitar 50 % dari bahan total yang
dibutuhkan  (Sarasutha, 2002). Menurut
(Zubachtirodin et a, 2007). Tanaman pangan
kedua setelah padi adalah tanaman jagung,
selain untuk pangan, jagung digunakan sebagai
bahan baku membuat pakan ternak serta
dimanfaat dibidang industry. Jagung juga
memiliki peran besar dalam meningkatkan
devisa Negara pada kegiatan ekspor non
migas,selain  itu dapat menjadi penyedia
lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi
petani

Provinsi Sumatera Utara adalah penghasil
jagung terbesar di Indonesia dengan peringkat
ke - 4 pada tahun 2020. Desa Mariah Bandar
adalah sdah satu desa yang berada di
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara. Desa Mariah
Bandar terletak pada ketinggian100 meter dari
permukaan laut, sehingga cocok dengan
aktifitas pertanian jagung yang menjadi sumber
pendapatan di desa tersebut, namun beberapa
faktor lain yang menjadi penghambat adalah
faktor produksi,jumlah konsumsi, serta faktor
harga yang cenderung berpengaruh pada tingkat
presentase pendapatan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pendapatan

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan
dari ggji atau balas jasa dari hasil usaha yang

diperoleh individu atau kelompok rumah tangga
dalam satu bulan dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari — hari. Sedangkan
pendapatan dari usaha sampingan adalah
pendapatan tambahan yang  merupakan
penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok atau
pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang
diperoleh secara langsung dapat digunakan
untuk menunjang atau menambah pendapatan
pokok. Usaha meningkatkan pendapatan
masyarakat dapat dilakukan dengan
pemberantasan kemiskinan yaitu membina
kelompok masyarakat dapat dikembangkan
dengan pemenuhan modal Kkerja, ketepatan
dalam penggunaan modal kerja diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan usaha.

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat
konsumsi  masyarakat. Hubungan antara
pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam  berbagai
permasalahan ekonomi. Kenyataan
menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi
meningkat dengan naiknya pendapatan, dan
sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran

konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya
pengeluaran  sangat  tergantung  kepada
kemampuan keluarga dalam  mengelola

penerimaan atau pendapatannya. Distribus
pendapatan adalah penyaluran atau
pembelanjaan masyarakat untuk kebutuhan
konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan
dapat menimbulkan daya beli rendah,terjadinya

tingkat kemiskinan,ketidakadilan, kelaparan
danlain—lan
Pendapatan merupakan suatu unsur

penting dalam perekonomian yang berperan
meningkatkan dergjat hidup orang banyak
melalui kegiatan produksi barang dan jasa
Besaranya pendapatan seseorang bergantung
pada jenis pekerjaan nya. Disposable income
adalah pendapatan yang diterima oleh
seseorang yang sudah siap untuk dibelnjakan
atau konsumsi penerimanyapendapatan ini
mutlak bagi penerimanya (Prasetyo, 2011).
Dalam bukunya (Mulyanto, 2012)
mengungkapkan revenue / pendapatan adalah
semua pengeluaran dari nilai hasil produksi,
nilai yang lebih tinggi lagi tidak dimasukan
kedalam proses produksi. Berdasarkan ilmu
ekonomi pendapatan, adalah hasil dari kegiatan
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penjualan barang atau jasa disebuah perusahaan
dalam periode tertentu.

Keberhasilan perekonomian suatu Negara
dapat dilihat dari lgju pertumbuhan ekonomi
suatu negara, peningkatan jumlah pendapatan
nasional. Selama periode waktu terttentu dapat
digunakan untuk mengukur pertumbuhan
ekonomi.tingkat  kesgjahteraan  masyarakat
suatu negra tergantung pada jumlah fasilitas
produksi, baik Negara berkembang maupun
Negara  maju mengharapkan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Sulaeman et
a, 2020). Dinegara berkembang, tingkat
investasi dominan yang lebih rendah akan
menghasilkan  pendapatan  yang  lebih
rendah.para ekonom dunia melakukan hal yang
hamper sama, ada mengatakan ekonomi
bergerak dalam satu arah yang lain mengatakan
ekonomi bergerak dalam dua arah akibatnya,
para ekonom harus menggabungkan banyak
pengalaman individu kedalam satu kerangka
kerja,dan data adalah solusi yang paling tepat
(Suparmoko & Sofilda, 2016). Siklus aliran
pendapatan adalah siklus yang menunjukan
bagaimana aktivitas ekonomi antar entitas
ekonomi memaksimalkan  utilitas  dari
pendapatan yang diterima (Rahardia &
Manurung, 2018)

Teori Konsumsi

Konsumsi  rumah tangga merupakan suatu
nilai belanja yang dilakukan oleh rumah tangga
untuk membeli segala kebutuhan rumah tangga
dalam suatu periode tertentu. Setiap keinginan
konsumen memenfaatkan, menghabiskan
kegunaan barang maupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Pengeluaran konsumsi
merupakan suatu biaya secara kesel uruhan yang
harus dikeluarkan oleh individu untuk
memenuhi kebutuhan baik berupa barang atau
jasa. Dalam kehidupan individu manuasia akan
selau berusaha untuk memenuhi kebutuhan nya
secara terus menerus, karena pada dasar nya
manusiatidak pernah puas.

Perilaku konsumen adalah proses atau
aktivitas ketika seseorang terhubung dengan
pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan,
serta pengevaluas oriduk dan jasa demi
memenuhi kebutuhan dan keinginan
(Firmansya, 2019) menjelaskan bahwa perilaku
konsumen adalah perilaku yang ditunjukan

konsumen dalam pencarian akan pembelian,
penggunaan, pengevaluasian, dan penggantian
produk dan jasa yang diharapkan dapat
memuaskan kebutuhan konsumen.

(Rumondang et al, 2020) menjelaskan
bahwa perilaku konsumen merupakan studi
tentang cara individu, kelompok, dan organisasi
menyeleksi, membeli, menggunakan, dan
memposisikan barang, jasa, gagasan, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan mereka. (Nainggolan et al, 2020),
perilaku konsumen didefenisikan sebagai studi
tentang unit pembelin dan proses pertukaran
yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan
pembuangan barang, jasa, pengalaman serta ide
— ide. Menurut (Sumarwan, 2019), Perilaku
konsumen menitik beratkan pada aktivitas yang
berhubungan dengan konsumsi dari individu.
Perilaku konsumen berhubungan dengan alasan
dan tekanan yang mempengaruhi pemilihan,
pembelian, penggunaan dan pembuangan
barang dan jasa yang bertujuan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan peribadi.
Peran perilaku konsumen sangat beragam
tergantung pada pemanfaatan atau pengguna
(stakeholder). Secara umum terdapat dua
kelompok pemanfaat, yaitu kelompok peneliti
(riset) dan kelompok yang berorientas
implementasi (Setiadi, 2019).

Pengeluaran Konsums Rumah Tangga
Rumah tangga merupakan konsumen atau
pemakai barang dan jasa sekaligus juga pemilik
factor - faktor produksi tenaga
kerjalahan,modal,dan kewirahusaan. Rumah
tangga menjual atau mengelola faktor - faktor
produksi tersebut untuk memperoleh balas jasa.
Balas jasa atau imbalan tersebut adalah upah,
sewa, bunga dividen, dan laba yang merupakan
komponen penerimaan atau pendapatan rumah
tangga. Ada dua cara penggunaan pendapatan.
Pertama, membelanjakannya untuk barang -

barang konsumsi. Kedua, tidak
membel anjakannya seperti ditabung.
Pengeluaran  konsumsi  dilakukan  untuk

mempertahankan taraf hidup. Pada tingkat
pendapatan yang rendah, pengeluaran konsumsi
umumnya dibelanjakan untuk kebutuhan -
kebutuhan pokok guna memenuhi kebutuhan
jasmani. Konsumsi makanan merupakan faktor
terpenting karena makanan merupakan jenis
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barang utama untuk  mempertahankan
kelangsungan hidup. Akan tetapi terdapat
berbagai macam barang konsumsi (termasuk
sandang, perumahan, bahan bakar, dan
sebagainya) yang dapat dianggap sebagai
kebutuhan untuk menyelenggarakan rumah
tangga

Teori Kesgahteraan

Kesgahteraan merupakan sebuah kondis
dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan
pokok, baik itu kebutuhan akan makanan,
pakaian, tempat tinggal ,serta kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan
yang memadal untuk dapat menunjang kualitas
hidup sehingga hidupnya bebas dari kemiskinan
kebodohan dan ketakutan sehingga hidup nya
aman dan tentram. Kesgahteraan adalah suatu
tata kehidupan dan penghidupan socidl,
material, maupun spiritual yang diliputi rasa
keselamatan dan ketentraman lahir dan batin
yang memungkinkan setiagp warga Negara
untuk mengadakan usaha - usaha pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial.

Permasalahan kesgahteraan sosia yang
berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa
ada warga negara yang belum terpenuhi hak
atas kebutuhan dasarnya secara layak karena
belum memperoleh pelayanan sosia dari
Negara. Definisi - definisi di atas mengandung
pengertian  bahwa  kesgahteraan  sosia
mencakup berbagai usaha yang dikembangkan
untuk meningkatkan taraf hidup manusia, baik
itu di bidang fisik, mental, emosional, sosia,
ekonomi dan spiritual. Berdasarkan pendapat
diatas dapat disimpulkan keseahteraan adalah
system yang terorganisir dari pelayanan -
pelayanan sosial dan lembaga - lembaga yang
bertujuan untuk membantu individu dan
kelompok untuk mencapai standar hidup dan
kesehatan yang memuaskan.

Terdapat berbagai perkembangan
pengukuran tingkat kesejahteraan dari sisi fisik,
seperti Human Development Index (Indeks
Pembangunan Manusia), Physical Quadlity Life
Index (Indeks Mutu Hidup), Basic Needs
(Kebutuhan Dasar), dan GNP / Kapita
(Pendapatan Perkapita). Ukuran kesejahteraan
ekonomi ini pun bisa dilihat dari dua sisi, yaitu
konsumsi dan produksi (skala usaha). Dari sisi
konsumsi maka kesgjahteraan bisa diukur

dengan cara menghitung seberapa besar
pengeluaran yang dilakukan seseorang atau
sebuah keluarga untuk kebutuhan sandang,
pangan, papan, serta kebutuhan lainnya dalam
waktu atau periode tertentu. Ketiga variabel ini
mempunyai signifikan yang berbeda, dan harus
dipertimbangkan secara menyeluruh  untuk
menilai  kesgahteraan Negara berkembang.
Berkaitan dengan fungs persamaan
kesgahteraan diatas, diasumsikan bahwa
kesgahteraan sosial  berhubungan  positif
dengan  pendapatan  perkapita,  namun
berhubungan negatif dengan kemiskinan.

Penelitian sebelum (Sari, Haryono &
Rosanti, 2014), Analisis Pendapatan dan
Tingkat Kesgjahteraan Rumah tangga Petani
jagung di Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung  Selatan  dapat  disimpulkan
pendapatan rumah tangga petani jagung
bersumber dari pendapatan usahatani jagung
dan non jagung (on farm),dari luar kegiatan
usahatani (off farm), dan dari aktivitas di luar
kegiatan pertanian (non farm). (Lumbanrgja,
2018), Strategi implementasi komoditas kopi di
dinas pertanian kabupaten samosir hasl
penelitian pengembangan komoditas kopi di
kabupaten samosir belum optimal dalam
menjamin upaya kesgahteraan masyarakat
petani kopi.

(Ardika & Budhiasa, 2017) Andisis
tingkat kesgjahteraan petani didesa bangli
kecamatan batutiri kabupaten tabanan, hasil
penelitiannya  Keberhasilan  pembangunan
pertanian ditentukan oleh keberhasilan tanaman
berupa holtikultural, perkebunandan peternakan
yang masih kental dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. (Osak et d 2017) Pengaruh
Pendapatan Rumah Tangga Terhadap konsumsi
daging (sapi, babi dan ayam ) di DESA Sea |
Kecamatan Pindeng yang hasil penelitian
bahwa pendapatan rumah tangga berpengaruh
nyata terhadap konsumsi daging (Sapi, babi dan
ayam), dan rata - rata konsumsi daging di Desa
Sea | Kecamtan Pineleng yaitu sebesar 8,9 kg /
kapita/ tahun, belum mencukupi target nasional
yaitu sebesar 10,3kg / kapita / tahun dan
konsumsi daging masyarakat Sulawesi Utara
yaitu sebesar 10,37 kg / kapita / tahun. Perlu
penelitian lanjutan karena selain pendapatan,
masih ada faktor —faktor lain yang dapat
mempengaruhi  konsumsi daging, diantaranya
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faktor sosia ekonomi masyarakat, pendidikan,
jumlah anggota kel uarga dan sosial budaya.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini fokus dalam mengkaji
pengaruh pendapatan dan konsumsi rumah
tangga terhadap kesgjahteraan petani jagung di

desa Mariah Bandar. tingkat pemahaman
adalah,skala kemampuan seseorang mengerti
dan memahami suatu ilmu atau informasi yang
didapatkan.setiap pribadi  memiliki tingkat
pemahaman yang berbeda - beda sehingga
dapat meyebabkan persepsi yang berbeda pada
setigp individu

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

pendapatan

(x1)

Konsumsi
(x2)

Kesejahteraan

Keluarga (Y)

METODE PENELITIAN

Waktu pengamatan yang dilakukan pada
penelitian ini dimulai dari bulan Me 2022
sampai dengan selesai. Lokasi penelitian
memiliki peranan yang sangat penting untuk
mendukung keberhasilan penulisan  sebuah
penelitian. Penulis melaksanakan penelitian di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun. Desain
penelitian yang digunakan dalam pendliti ini
adalah pendlitian lapangan (field research).
Penelitian field research yaitu pendlitian
dimana peneliti langsung terjun kelapangan
untuk memperoleh data atau informasi secara
langsung dengan mendatangi responden

Populas adalah area spekulasi yang terdiri
dari ha - hal atau subjek dengan jumlah yang
tidak diketahui yang dapat dipelgjari dan ditarik

kesimpulan oleh penelitian (Amruddin et a,

2022). Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah petani jagung di Desa Mariah
Bandar Kecamatan Pematang  Bandar

Kabupaten Simalungun. Disini sampel harus
benar - benar bias mencerminkan keadaan
populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian
yang di angkat dari sampel harus merupakan
kesimpulan atas populasi.

Untuk mempermudah dan memperjelas
apa yang dimaksud dengan variabel - variabel
dalam penelitian ini maka perlu diberikan
definisi operasiona. Definisi operasional adalah
alat untuk mengukur suatu variabel atau dapat
dikatakan petunjuk pelaksanaan. Bagaimana
mengukur variable dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabed 1
Operasional Variabel
No Variabel Defenisi Dimensi Indikator Skala
Operasional

1 Pendapatan Pendapatan adalah |1. Pendapatan [1. Pendapatan rata - rata | Likert

(Xy) segala sesuatu yang Pokok pada setiagp bulan
didapat dari hasil 2 Pendapatan berupa gaji atau upah.
usaha baik berupa Tambahan 2. Pendapatan yang
uang atau barang 3. Pendapatan dihasilkan rumah
lain - lain tangga sifatnya
tambahan berupa
bonus atau pemberian
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No Variabel Defenisi Dimensi Indikator Skala
Operasional
dana bantuan.

3. Pendapatan berupa
bantuan atau hibah
dari orang lain atau
hasil perputaran harta
dan  bantuan igtri
kepada suaminya.

2 Konsumsi Konsumsi adalah (1. Konsums Konsumsi makanan Likert
(X2) pengeluaran  untuk Makanan berupa sebagai berikut:
barang dan jasa [2. Konsums 1. Beras
seperti makanan, buksn makanan2. Buah dan Sayuran
pakaian, 3. Sumber Protein
pengobatan dan Konsumsi buakan
kebutuhan  rumah makanan adalah sebagai
daam  memenunhi berikut:
kebutuhan hidup. 1. Pakaian

2. Rumah

3. Asuransi

4. Pendidikan

3 Kesg ahteraa kesejahteraan 1.Kebutuhan 1. Kebutuhan utamayang | Likert
n keluarga | merupaakan dasar dibutuhkan  manusia
() kondisi dimana untuk bertahan hidup
seseorang dapat yang terdiri  dari
memenubhi sandang pangan dan
kebutuhan pokok. papan
2.Kebutuhan 2. Kebutuhan akan saling
Sosial berinteraksi antara
manusia satu dengan
manusia lain dalam
kehidupan.
3.Kebutuhan 3. Kebutuhan yang
Pengembanga berkaitan dengan
n tabungan dan akses
terhadap imformasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabd 1
Hasil Uji Validitas Instrumen
Item-Total Statistics
Variabel e I(f:l:;l—-'ef‘::a:il I tahl Sig Cases
Pernyatian Correlation ] )
X1.1 0673 03061 0,000 Walid.
Pendapatan (X1) 12 0,564 03061 0,000 “alid.
X133 0,442 03061 0,000 Walid.
Xz1 0.650 03061 0,000 Wahd.
Konsumsi X2 2 0,776 03061 0,000 Walid.
(X2) X2 3 0,695 03061 0,001 Walid.
Xz 4 0,798 03061 0,000 Walid.
b e | 0,811 03061 0,000 Walid.
Y2 0,843 03061 0,000 Walid.
Kescjahteraan 09 [—— 23 L
x5 0681 0.3061 0,000 Walid.
Sumber : Data primer diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakan
masing - masing item pernyataan memiliki  valid
Mhiung > Tanle 0aN bernilai positif. Maka dengan

Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasl Uji Réiabilitas
Item-Total Stadstics
Corrected Cronbach's
Secale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Ttem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X141 143100 2034 307 612
X112 13.6400 9465 331 650
X13 13.0500 10432 216 701
Pendapatan 22000 3001 1.000 -0552
X221 148400 230954 5335 773
X222 14 5000 23 566 708 751
X223 138200 23038 579 760
X2 4 142400 21679 i | 728
Konsimsi 82000 7304 1.000 700
A Q7700 6037 631 622
¥z 9 4800 6151 T09 5390
¥ 3 05700 7015 603 643
¥4 80100 7214 A28 BEG6
D 90300 0787 0351 811
Eezejahteraan 11.6900 10.600 1.000 731

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2 diatas, bahwa semua demikian, variabel pendapatan, konsumsi, dan
item pernyataan untuk variabel memiliki nilai  kesegjahteraan dapat dikatakan reliable
cronbach apha lebih besar dari 0,60. Dengan

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Marmal P-P Plat of Ragreselon Standardizad Resldual

Dependent Variable: i 28N

Expected Cum Prob

Dbserved Cum Prob

Gambar 2
Grafik Nor malitas P-Plot

Berdasarkan gambar diatas terlihat sebaran  datanya dikatakan normal atau terdistribus
datanya mengikuti pola garis lurus sehingga normal.
b. Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients | t Sig. Correlations Statistics
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Std. Zero-
B Error Beta order |Partial | Part | Tolerance| VIF
1 | (Constant) 8.763| 3.033 2.889| .008
pendapatan 461 142 499|3.244| .003| .562| .530]| .487 .952|1.051
konsumsi .201 110 .283|1.836| .037| .392| .333| .276 .952| 1.051
a. Dependent Variable: kesgjahteraan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas, pada bagian
"Collinearity  Satistics®  diketahui  nila
Tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari
0,10. Sementara, nilai VIF untuk setiap variabel

dasar pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitas dapat dismpulkan bahwa
tidak terjadi ggaa multikolinearitas dalam
model regresi di penditianini.

lebih kecil dari 10,00. Maka mengacu pada
C. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variabhle: kesejahteraan

Regression Standardized Predicted Yalua
1 ]

Regressich Studsntized Resldual

Sumber : Data primer diolah, 2022
Gambar 3
Uji Heter oskedastisitas

Berdasarkan gambar 3 diatas, titik - titik sumbu X dan Y, sehingga dapat dismpulkan
data menyebar diatas dan dibawah sekitar angka bahwa tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas
0 dan menyebar secara acak dan merata diatas
AnalissRegresi Linier Berganda

Tabd 4
Regres Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order | Partia | Part | Tolerance| VIF
1 | (Constant) 8.763| 3.033 2.889| .00
pendapatan 461 142 499|3.244| .003| .562| .530| .487 .952| 1.051
konsumsi 201 110 .283|1.836| .037| .392| .333| .276 .952| 1.051
a. Dependent Variable: kesgjahteraan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Dari tabe 4 menunjukkan bahwa hasil
regresi diperoleh koefisien untuk
sebesar 0,461 dan variabd

analisis
pendapatan

sebesar 8,763 sehingga model  persamaan
regres yang di peroleh adalah sebagai berikut:
Y =8,763 + 0,461X1 + 0,201X2

konsumsi sebesar 0,201 dengan konstanta
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Koefisien - koefisien hasil dari persamaan
regres linier berganda diatas maka dapat
dijelaskan bahwa:

a Nila konstanta sebesar 8,763 hal tersebut
dapat menjelaskan bahwa, jika variabe
pendapatan dan konsumsi petani jagung di
Desa Mariah Bandar dianggap tidak ada
maka kesgjahteraan (Y) petani jagung di
Desa Mariah Bandar bernilai 8,763 satuan.

b. Nila koefisien regres pendapatan (X,)
sebesar 0,461 angka ini mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1 satuan nila
Pendapatan petani jagung di Desa Mariah
Bandar, maka kesejahteraan petani jagung di
Desa Mariah Bandar akan bertambah 0,461.
Nila hitung positif artinya pengaruh
Pendapatan petani jagung di Desa Mariah

Bandar terhadap Kesgahteraan petani
jagung di Desa Mariah Bandar adalah
bersifat positif. Sehingga jika skor
Pendapatan meningkat, maka kesejahteraan
juga akan meningkat.

c. Nila koefisien regres Konsumsi (X,)
sebesar 0,201 angka ini mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai
Konsums petani jagung di Desa Mariah
Bandar, maka Kesgjahteraan petani jagung
di Desa Mariah Bandar akan bertambah
0,201. Nilai hitung positif artinya pengaruh
Konsumsi terhadap Kesgateraan adalah
bersfat positif. Sehingga jika skor
Konsumsi meningkat maka Kesgjahteraan
akan semakin tinggi

Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsa)
Tabel 5
Hasl Uji t (Parsial)
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta Sig. | order |Partiad | Part | Tolerance| VIF
1 | (Constant) 8.763| 3.033 2.889| .00
pendapatan 461 142 499|3.244| .003| .562| .530]| .487 952 1.051
konsumsi .201 110 .283|1.836| .037| .392| .333] .276 952 1.051
a. Dependent Variable: kesgjahteraan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Besarnya angka ttabel dengan ketentuan o
= 0,05 dan df = n - 2 yang berarti 30 — 2 = 28,
sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,70113.
Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dapat
diketahui pengaruh masing - masing variabel
sebagai berikut:
a. Variabel Pendapatan terhadap Kesgjahteraan

Berdasarkan hasil uji t (parsia) variabel
Pendapatan (X;) terhadap Kesgahteraan (Y)
diperoleh tyiung sebesar 3,244 dan tine Sebesar
1,70113 maka (3,244 > 1,70113) dan nila
signifikan (0,003 < 0,05). Maka dapat
dismpukan bahwa variabel pendapatan secara
parsa (individu) berpengaruh  signifikan
terhadap kesgahteraan. Nilai hitung positif,
artinya pengaruh yang terjadi positif atau dapat
diartikan semakin bertambahnya pendapatan
petani jagung di Desa Mariah Bandar dalam
2.

bekerja maka akan membuat semakin
meningkatnya kesejahteraan petani jagung di
Desa Mariah Bandar
b. Variabel Konsumsi Terhadap K esgjahteraan
Berdasarkan hasil uji t (parsial) variabel
konsusmi  (X,) terhadap kesgahteraan (Y)
diperolen thiung Sebesar 1,836 dan tue Sebesar
1,70113 maka (1,836 > 1,70113) dan nila
signifikan (0,037 < 0,05). Maka dapat
dissmpukan bahwa variabel konsums secara
parsa (individu) berpengaruh signifikan
terhadap kesgjahteraan. Nila hitung positif,
artinya pengaruh yang terjadi positif atau dapat
diartikan semakin tinggi konsums petani
jagung di Desa Mariah Bandar maka akan
membuat semakin meningkatnya kesejahteraan
petani jagung di Desa Mariah Bandar
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Uji F (Simultan)

Tabel 6
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 45511 2 22.756 8.679 .001°
Residual 70.789 27 2.622
Total 116.300 29

a. Dependent Variable: kesgjahteraan

b. Predictors. (Constant), konsumsi, pendapatan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel 6 diatas dapat
dilihat bahwa nilai Friwng Sebesar 8,679 > Fiape
sebesar 3,35 dengan signifikan 0,001 < 0,05

bahwa secara simultan variabel pendapatan dan
konsumsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesgjahteraan petani jagung di Mariah

dapat dismpulkan bahwa hasil tersebut Bandar Kecamatan Pematang  Bandar
memenuhi  kriteria yang menyatakan bahwa Kabupaten Simalungun
hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi (R2)
M odel Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .626% 391 .346 1.61920 1.713

a. Predictors: (Constant), konsumsi, pendapatan

b. Dependent Variable: kesejahteraan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil nilai signifikan (0,003 < 0,05). Maka dapat

koefisien determinasi (R Square) diketahui
besarnya varias penjelas dari  variabe
independent  (pendapatan dan  konsumsi)
terhadap variabel dependent (kesejahteraan)
yang dinyatakan dalam nilai R Square yaitu
sebesar 0,391. Artinya bahwa sebesar 39,10%
variabel  independent  (pendapatan  dan
konsumsi) dapat menjelaskan variasi variabel
dependent (kesgjahteraan). Sementara sebesar
60,90% dijelaskan oleh variabel independent
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Pembahasan
1. Pengaruh  Pendapatan (X;) Terhadap
Kesgahteraan Keluarga Petani Jagung Di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun
Berdasarkan hasil uji t (parsid) variabel
Pendapatan (X;) terhadap Kesgahteraan (Y)
diperoleh thiung Sebesar 3,244 dan tipne Sehesar
1,70113 maka (3,244 > 1,70113) dan nila

dismpukan bahwa variabdl pendapatan secara
parsia (individu) berpengaruh signifikan
terhadap kesegjahteraan. Nila hitung positif,
artinya pengaruh yang terjadi positif atau dapat
diartikan semakin bertambahnya pendapatan
petani jagung dalam bekerja maka akan
membuat semakin meningkatnya kesejahteraan
keluarga petani jagung di Desa Mariah Bandar
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun. Hal tersebut terjadi karena
pendapatan yang dimiliki akan berdampak
dalam pemenuhan kebutuhan setiap keluarga
sehingga ketika pendapatan tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan akan mengurangi
tingkat kesgjahteraan keluarga.

2. Pengarun  Konsumsi  (X;)  Terhadap
Kesgahteraan Keluarga Petani Jagung Di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun

Berdasarkan hasil uji t (parsial) variabel

konsusmi (X,) terhadap kesgahteraan (Y)

diperoleh tyung Sebesar 1,836 dan ttabel sebesar
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1,70113 maka (1,836 > 1,70113) dan nilai
signifikan (0,037 < 0,05). Maka dapat
dismpukan bahwa variabel konsumsi secara
parsia (individu) berpengaruh signifikan
terhadap kesgahteraan. Nilai hitung positif,
artinya pengaruh yang terjadi positif atau dapat
diartikan semakin tinggi konsumsi petani maka
akan membuat semakin  meningkatnya
kesgjahteraan keluarga petani jagung di Desa

Mariah Bandar Kecamatan Pematang Bandar

Kabupaten Simalungun.

(Schiffman dan Kanuk, 1994), dalam
bukunya yang berjudul Consumer Behaviour,
menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah
semua tindakan yang dilakukan seseorang
untuk mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluass dan menghabiskan  produk.
Dalam kegiatan mencari tentu sgja tidak hanya
sebatas pada barang dan jasa yang dibutuhkan
melainkan juga terkait pada barang dan jasa
yang diinginkan yang meliputi akan kualitas,
harga, ukuran, cara mendapatkannya, cara
penggunaannya dan sebagainya (Nitisusastro,
2013).

3. Pengaruh Pendapatan (X;) dan Konsumsi
(Xy) Terhadap Kesgahteraan Keluarga
Petani Jagung Di Desa Mariah Bandar
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten
Simalungun

Berdasarkan Uji F dapat dilihat bahwa
nilai Fhitung sebesar 8,679 > Fg Sebesar 3,35
dengan signifikan 0,001 < 0,05 dapat
dismpulkan bahwa hasil tersebut memenunhi
kriteria yang menyatakan bahwa hipotesis
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
secara simultan variabel pendapatan dan
konsumsi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesgahteraan keluarga petani jagung

di Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang

Bandar Kabupaten Simalungun.

4. Koefisien Determinasi (R Square) dalam
penelitian ini adalah nila  koefisien
determinasi  diketahui besarnya varias
penjelas dari  variabel independent
(pendapatan dan  konsumsi)  terhadap
variabel dependent (kesgahteraan) yang
dinyatakan dalam nilai R Square yaitu
sebesar 0,391. Artinya bahwa sebesar 39,10
% variabel independent (pendapatan dan
konsumsi) dapat menjelaskan varias
variabel dependent (kesgjahteraan).

Sementara sebesar 60,90 % dijelaskan oleh
variabel independent lainnya yang tidak
termasuk dalam pendlitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan hasil uji t (parsia) variabel
Pendapatan (X,) terhadap Kesegjahteraan (YY)
diperoleh thwung Sebesar 3,244 dan tupg
sebesar 1,70113 maka (3,244 > 1,70113) dan
nilai signifikan (0,003 < 0,05). Maka
Variabel pendapatan (X;) secara parsia
(individu) berpengaruh signifikan terhadap
kesgjahteraan keluarga petani jagung di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun

2. Berdasarkan hasil uji t (parsia) variabel
konsusmi (X,) terhadap kesgjahteraan (Y)
diperoleh tywung Sebesar 1,836 dan tpg
sebesar 1,70113 maka (1,836 > 1,70113) dan
nilai  signifikan (0,037 < 0,05). Maka
Variabel konsumsi (X,) secara parsia
(individu) berpengaruh signifikan terhadap
kesgjahteraan keluarga petani jagung di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun

3. Berdasarkan Uji F dapat dilihat bahwa nilai
Fhitung sebesar 8,679 > Fipa Sebesar 3,35
dengan signifikan 0,001 < 0,05 dapat
dismpulkan bahwa hasil tersebut memenuhi
kriteria yang menyatakan bahwa hipotesis
diterima. Variabel pendapatan (X;) dan
konsumsi (X,) secara simultan (bersama -
sama) berpengaruh signifikan terhadap
kesgjahteraan keluarga petani jagung di
Desa Mariah Bandar Kecamatan Pematang
Bandar Kabupaten Simalungun

4. Koefisien Determinasi (R Square) dalam
penelitian ini sebesar 0,391. Artinya bahwa
sebesar 39,10 % variabel independent
(pendapatan dan  konsumsi) dapat
menjelaskan variasi variabel dependent
(kesgjahteraan). Sementara sebesar 60,90 %
dijelaskan oleh variabel independent lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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